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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan keaktifan belajar peserta didik dan hasil
belajar kognitif peserta didik saat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
Kolaboratif (PTKK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam
keaktifan belajar peserta didik selama pembelajaran IPA di SMP N 15 Tegal menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pada siklus I, keaktifan belajar peserta didik mencapai 71%,
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 94%. Selain itu, terdapat peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik. Pada siklus I, ketuntasan klasikal mencapai 77%, dan meningkat menjadi
90% pada siklus II. Penelitian ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dapat efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik.
Dalam model ini, peserta didik diberdayakan dalam belajar secara aktif dan saling membantu
dalam pemahaman materi pembelajaran. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru
untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran IPA di kelas VII
guna meningkatkan interaksi dan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar Kognitif

IMPLEMENTATION OF TYPE COOPERATIVE LEARNING MODELNUMBERED HEADS TOGETHER
(NHT) TO IMPROVE LEARNING ACTIVITY AND COGNITIVE LEARNING OUTCOMES OF CLASS
VII STUDENTS AT SMP N 15 TEGAL IN LEARNING SCIENCE MATERIALS ON INDONESIAN
ECOLOGY AND BIODIVERSITY

Abstract

The purpose of this study was to determine whether there was an increase in learning activity in the
application of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model and whether there was
an increase in students’ cognitive learning outcomes in the application of the Numbered Heads Together
(NHT) type of cooperative learning model. This type of research is Collaborative Classroom Action
Research (PTKK). The results showed (1) there was an increase in students' active learning in science
learning at SMP N 15 Tegal with the NHT type cooperative learning model seen from the percentage of
students' learning activeness in cycle | by 71% then experienced an increase in cycle 11 to 94%. (2) there
is an increase in students’ cognitive learning outcomes in science learning at SMP N 15 Tegal with the
NHT type cooperative learning model seen from the percentage of completeness in cycle | of 77% and
the percentage of completeness in cycle 11 of 90%.

Keywords: NHT type Cooperative Learning Model, Learning Activeness, Cognitive Learning Outcomes
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan dapat terealisasi melalui suatu proses pengajaran yang menghasilkan

interaksi antara guru dan murid. Murid berperan sebagai subjek belajar, sementara guru
berperan sebagai subjek pengajaran. Menurut Wina Sanjaya (2016: 103), pembelajaran harus
memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki oleh murid agar mereka dapat menguasai
kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan ini ditujukan untuk mencapai kompetensi dan
perilaku tertentu agar setiap individu dapat terus belajar sepanjang hidup dan menciptakan
masyarakat yang gemar belajar.

Tantangan yang dihadapi dalam sistem pendidikan formal semakin meningkat dari tahun
ke tahun. Hal ini disebabkan oleh kemajuan yang terus menerus dalam berbagai aspek
pendidikan. Salah satu aspek yang sangat penting dalam hal ini adalah proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, terdapat berbagai jenis kegiatan, termasuk cara penyampaian materi
pelajaran. Guru memiliki berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan, seperti
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning), pembelajaran kooperatif,
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), pembelajaran tematik, pembelajaran berbasis komputer,
PAKEM, pembelajaran berbasis web (e-learning), pembelajaran mandiri, dan lesson study
(Rusman, 2018).

Proses belajar tidak dapat terjadi tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan berlatih serta mengajar orang lain. Pendidikan
tidak hanya menekankan pada apa yang diajarkan, tetapi juga bagaimana seorang pendidik
mengajarkannya. Seorang pendidik perlu memiliki kemampuan untuk memilih, menggunakan,
dan menciptakan kreativitas dalam proses pembelajaran. Salah satu cara alternatif untuk
mengatasi masalah dalam pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memberikan pemahaman yang bermakna
bagi mereka. Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi hal tersebut adalah model
pembelajaran kooperatif. Menurut Miftahul Huda (2014: 91), pembelajaran kooperatif
melibatkan kegiatan pembelajaran dalam kelompok peserta didik yang didasarkan pada prinsip
bahwa pembelajaran harus melibatkan pertukaran informasi yang nyata antara kelompok-
kelompok pembelajaran, di mana setiap peserta didik bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri dan mendorong anggota kelompok lainnya untuk meningkatkan pembelajaran mereka.
Beberapa jenis pembelajaran kooperatif meliputi STAD (Student Teams chievement Division),
jigsaw II, TAI (Team Accelerated Instruction), CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition), TGT (Teams Games Tournament), NHT (Numbered Heads Together), dan sebagainya.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di kelas VII C SMP N 15 Tegal dengan
menggunakan angket mengenai keaktifan belajar, ditemukan bahwa perlu adanya peningkatan
dalam keaktifan belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik. Terdapat 8 peserta didik yang
termasuk dalam kategori rendah dalam keaktifan belajar, 12 peserta didik dalam kategori sedang,
dan 11 peserta didik dalam kategori tinggi. Analisis data nilai PTS II di kelas VII C menunjukkan
bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). KKTP yang ditetapkan oleh sekolah untuk tingkat kelas VII adalah sebesar
77.Namun, hanya 15 peserta didik dari total 31 peserta didik yang berhasil mencapai ketuntasan
belajar kognitif sesuai dengan nilai PTS II. Sisanya, sebanyak 16 peserta didik belum mencapai
ketuntasan sesuai dengan KKTP yang telah ditentukan.

Dalam rangka mengatasi permasalahan mengenai keaktifan belajar dan hasil belajar
kognitif peserta didik, dapat digunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Model
pembelajaran ini dirancang untuk mempengaruhi interaksi antar peserta didik dan melibatkan
mereka secara aktif dalam pemahaman materi pembelajaran.
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Menurut Rahayu (2016: 74), model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif, di mana setiap peserta didik
diberikan kesempatan untuk memahami materi pembelajaran dan mempresentasikannya di
depan kelas. Dengan demikian, pembelajaran akan menjadi lebih dinamis dan hasil belajar
kognitif peserta didik dapat ditingkatkan.

2. METODE
Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK).
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei hingga Juni 2023. Lokasi penelitian adalah di SMP N 15
Tegal, yang merupakan sekolah mitra dari PPL PPG peneliti. Sekolah tersebut terletak di Jalan
Sumbodro No. 60, Kota Tegal.
Target/Subjek Penelitian
Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah peserta didik SMP N 15 Tegal. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah kelas VII C di SMP N 15 Tegal.
Prosedur
Penelitian ini mengadopsi model Kemmis dan Teggart, yang terdiri dari beberapa siklus. Setiap
siklus melibatkan empat komponen tindakan yang sama, yaitu perencanaan (Planning),
pelaksanaan tindakan (Acting), pengamatan (Observing), dan refleksi (Reflection) dalam pola
spiral yang saling terkait. Dalam penelitian tindakan kelas ini, terdapat beberapa siklus dengan
perencanaan khusus untuk setiap siklusnya. Berikut adalah tahapan perencanaan dalam setiap
siklus tersebut:
a. Perencanaan (Planning)
Peneliti bertanggung jawab dalam merencanakan tindakan kelas. Berdasarkan hasil pra-siklus,
rencana tindakan untuk siklus pertama meliputi:
1. Membuat skenario pembelajaran yang mencakup langkah-langkah kegiatan dan bentuk-
bentuk yang akan dilakukan.
2. Menyiapkan sarana pembelajaran yang mendukung pelaksanaan tindakan, seperti media
pembelajaran dan lembar kerja peserta didik.
3. Menyiapkan instrumen penelitian, seperti angket keaktifan belajar dan soal untuk mengukur
hasil belajar kognitif.
4. Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan dan menguji keterlaksanaannya di lapangan.

Berdasarkan uraian di atas, dalam perencanaan ini, alternatif pelaksanaan PTKK dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT melibatkan persiapan modul ajar dengan model
NHT, materi/bahan ajar, media pembelajaran, LKPD, instrumen angket keaktifan belajar, dan soal
hasil belajar kognitif.
b. Tindakan (Action)
Tindakan yang dilakukan peneliti adalah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan
rencana yang telah dibuat. Tahapan rencana pembelajaran sebagai berikut:

1. Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok.

2. Pendidik memberikan tugas/pertanyaan kepada setiap kelompok untuk dikerjakan.

3. Melakukan observasi dan membimbing kegiatan kelompok.

4. Kelompok berdiskusi untuk mencari jawaban yang dianggap paling benar atau merumuskan

kesimpulan.
5. Pendidik memanggil nomor untuk melibatkan setiap peserta didik.
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6. Memberikan tes kepada peserta didik.

. Pengamatan (Observation)

Pada tahap ini, pengamat mengamati setiap kejadian yang terjadi selama proses tindakan yang
dilakukan peneliti. Selama pengamatan, pengamat mengisi lembar aktivitas siswa dan aktivitas
guru dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Sebagai pengamat, rekan PPL
bertanggung jawab dalam pengamatan ini.

d. Refleksi (Reflection)

Setelah melakukan evaluasi, peneliti mengevaluasi hasil penilaian pada siklus I. Berdasarkan hasil
evaluasi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk melakukan perbaikan pada siklus II,
diperlukan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari metode angket, metode tes, dan
metode dokumentasi.

1. Metode Angket

Metode angket digunakan dalam pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada subyek penelitian atau responden, yang kemudian dijawab secara
tertulis. Dalam penelitian ini, metode angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
keaktifan belajar peserta didik.

2. Metode Tes

Metode tes digunakan dalam pengumpulan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan
atau perintah kepada subyek penelitian. Menurut Budiyono (2016: 48), metode tes merupakan
teknik pengumpulan data yang melibatkan subyek dalam menjawab pertanyaan atau tugas.
Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar
kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan fokus pada materi keanekaragaman hayati.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan dokumen-
dokumen yang sudah ada sebelumnya. Menurut Budiyono (2016: 47), metode ini melibatkan
pemeriksaan dan analisis dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian. Dalam penelitian
ini, metode dokumentasi digunakan dengan mengacu pada dokumen nilai sumatif Il semester II
kelas VII C tahun ajaran 2022 /2023 sebagai latar belakang masalah. Dokumen ini akan menjadi
sumber data untuk melengkapi informasi dalam penelitian.

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan dua teknik analisis data, yaitu untuk menganalisis keaktifan belajar
peserta didik dan hasil belajar kognitif peserta didik. Berikut adalah teknik yang
digunakan peneliti:

1. Teknik analisis keaktifan belajar peserta didik

Dalam penelitian ini, variabel keaktifan belajar peserta didik dianalisis menggunakan pendekatan
kualitatif. Data mengenai keaktifan belajar ini diperoleh melalui pengisian angket oleh peserta
didik sebelum, selama siklus I, dan setelah siklus II pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Untuk menghitung presentase keaktifan belajar peserta didik,

rumus yang digunakan adalah:

p tase Keakti _ Jumlah Skor yang diperoleh 100%
resentase Keaktifan = Julah Skor Maksimum x 0
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2. Teknik analisis data hasil belajar kognitif peserta didik

Dalam penelitian ini, variabel hasil belajar kognitif peserta didik dianalisis menggunakan
pendekatan kuantitatif. Data hasil belajar kognitif ini diperoleh dari pretest sebelum penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, posttest pada siklus I, dan posttest pada siklus II. Untuk
menghitung presentase hasil belajar kognitif peserta didik, digunakan presentase ketuntasan
berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Pada SMP N 15 Tegal, KKTP
yang ditetapkan adalah 77. Untuk menentukan penilaian hasil belajar kognitif, pedoman
penskoran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Panduan Skor

Siklus Bentuk soal Jumlah Soal Skor Nilai
| Pilihan ganda 20 5 100
II Pilihan ganda 20 5 100

Rumus untuk menghitung nilai hasil belajar kognitif peserta didik adalah sebagai berikut:

Jumlah Siswa yang Mencapai KKTP

P t KKTP = 1009
resentase Jumlah Seluruh Siswa g &

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tingkat Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik melalui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT

Keaktifan belajar peserta didik dievaluasi berdasarkan data yang diperoleh dari lembar angket
yang diisi oleh peserta didik selama proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Penilaian keaktifan
belajar peserta didik dilakukan dengan memberikan skor (1-4) pada setiap aspek berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tabel 2. Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik dari Siklus I ke Siklus I1

Kategori . . Perubahan Siklus |
KeaktifangBeIajar Siklus | Siklus It ke Siklus 11

Tinggi 22 peserta 71% 29 peserta 94% 7 peserta 23%
didik didik didik

Sedang 9 peserta 29% 2 peserta 6% -7 peserta -23%
didik didik didik

Rendah 0 peserta 0% 0 peserta 0% 0 peserta 0%
didik didik didik

Jumlah 31 peserta 100% 31 peserta 100%
didik didik

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mencapai indikator
keberhasilan sebesar 75%, di mana jumlah peserta didik yang termasuk dalam kategori keaktifan belajar
tinggi telah terpenuhi. Tabel tersebut juga mengungkapkan bahwa pada siklus I, sebesar 71% peserta
didik masuk dalam kategori keaktifan belajar tinggi, namun pada siklus Il persentasenya meningkat
menjadi 94%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keaktifan belajar dari siklus I
ke siklus II.

1073



Tabel 3. Peningkatan Keaktifan Belajar Setiap Indikator Siklus I ke Siklus 11

No. Indikator Presentase
Siklus | Siklus 11 Kenaikan

1. | Keaktifan melihat 76% 83% ™%
2. | Keaktifan berbicara 71% 82% 11%
3. | Keaktifan mendengarkan 86% 92% 5%
4. | Keaktifan menulis 76% 80% 3%
5. | Keaktifan menggambar 71% 82% 11%
6. | Keaktifan motorik 83% 94% 11%
7. | Keaktifan mental 72% 81% 9%
8. | Keaktifan emosional 76% 84% 8%

Presentase Indikator Keaktifan Belajar Kelas VII C

94%
5 4
0; 765 552 7680% 5% 83 8% 768
0.6
0.4
0.2
0
_ Q@ S ¥ P & &
dﬁp é§p & & S 559 éﬁ? &
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((\Q}\ &

Siklus | m Siklus Il

Grafik 1. Persentase Indikator Keaktifan Belajar pada Siklus | dan Siklus Il
Dalam grafik tersebut terlihat bahwa indikator berbicara dan menggambar memiliki tingkat
keaktifan belajar yang paling rendah pada siklus I. Persentase keaktifan belajar untuk kedua indikator
tersebut adalah 71%, namun meningkat menjadi 82% pada siklus Il. Terjadi peningkatan sebesar 11%
pada kedua indikator ini, yang merupakan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan indikator
lainnya. Indikator berbicara memiliki tingkat keaktifan yang rendah karena sebagian besar peserta didik
merasa malu, takut salah, dan takut diejek oleh teman-temannya ketika ingin berbicara, bertanya, atau
menjawab pertanyaan. Sementara itu, indikator menggambar juga memiliki tingkat keaktifan yang
rendah karena peserta didik mengalami kesulitan dalam menggambar grafik dengan cepat. Namun, pada
siklus 11, kedua indikator ini mengalami peningkatan karena guru memberikan dorongan dan motivasi
yang lebih intens kepada peserta didik, sehingga mereka lebih percaya diri dan berani dalam
mengungkapkan pendapat, bertanya, dan menjawab pertanyaan. Selain itu, guru juga memberikan waktu
yang cukup bagi peserta didik untuk menggambar grafik dengan baik dan benar.
Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT
Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik dari Siklus I ke Siklus 11

Ketuntasan Siklus | Siklus 11 Perubah_an Siklus 1
ke Siklus 11
Tuntas 24 peserta 7% 28 peserta 90% 4 peserta 13%
didik didik didik

1074



Belum Tuntas 7 peserta 23% 3 peserta 10% -4 peserta -13%
didik didik didik

Jumlah 31 peserta 100% 31 peserta 100% 0 peserta 0%
didik didik didik

Berdasarkan informasi di atas, dapat diamati bahwa terjadi peningkatan dalam hasil belajar
kognitif peserta didik dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus Il, sebanyak 28 peserta didik atau 90% dari
jumlah peserta didik berhasil mencapai nilai KKTP, dibandingkan dengan siklus I yang hanya terdapat
24 peserta didik atau 77% dari jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKTP. Persentase peserta didik
yang mencapai nilai KKTP pada siklus Il menunjukkan keberhasilan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah mencapai 75% dari jumlah peserta didik
yang mencapai nilai KKTP. Pada siklus I, persentase tersebut mencapai 90% dari jumlah peserta didik,
melebihi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Pembahasan
Peningkatan keaktifan belajar peserta didik dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam keaktifan belajar peserta didik dari siklus I ke siklus Il. Data yang telah dianalisis pada
setiap indikator yang diamati memungkinkan perbandingan antara siklus I dan siklus Il untuk menilai
seberapa besar peningkatannya. Berikut adalah penjabaran mengenai peningkatan keaktifan belajar pada
setiap indikator:

a. Indikator keaktifan melihat

Peningkatan terjadi dalam keaktifan melihat dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus I, persentase
keaktifan belajar pada indikator keaktifan melihat adalah 76%, dan meningkat menjadi 83% pada siklus
I1. Pada awalnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian saat membaca materi
pelajaran. Beberapa peserta didik masih terlibat dalam percakapan dengan teman sekelasnya atau
melakukan kegiatan lain seperti bermain sendiri. Namun, dengan penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT, peserta didik menjadi lebih fokus dalam membaca materi pelajaran karena
masing-masing peserta didik memiliki tanggung jawab untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru, sehingga membutuhkan perhatian yang lebih terhadap materi pelajaran.

b. Keaktifan Berbicara

Pada indikator keaktifan berbicara, terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus I,
persentase keaktifan belajar pada indikator ini sebesar 71%, dan meningkat menjadi 82% pada siklus 1.
Awalnya, peserta didik mengalami kendala dalam mengungkapkan pendapat, bertanya, atau menjawab
pertanyaan karena adanya rasa malu, takut salah, dan takut diejek oleh teman sekelas. Namun, pada
siklus 11, terjadi peningkatan setelah peserta didik didorong dan dimotivasi untuk berpartisipasi aktif
dalam mengungkapkan pendapat, bertanya, dan menjawab pertanyaan. Peserta didik diberikan
keyakinan bahwa meskipun mereka membuat kesalahan, mereka tidak akan ditertawakan dan tetap akan
mendapatkan apresiasi atas keberanian mereka.

c. Keaktifan Mendengarkan

Pada indikator keaktifan mendengarkan, terjadi peningkatan dari 86% pada siklus | menjadi 92% pada
siklus 1l. Pada awalnya, peserta didik cenderung mendengarkan penjelasan guru dan diskusi sambil
melakukan kegiatan lain di luar proses pembelajaran, seperti berbincang-bincang dengan teman.
Namun, pada siklus Il, terjadi peningkatan yang signifikan. Peserta didik mulai fokus ketika
mendengarkan penjelasan guru dan mengikuti diskusi dengan lebih baik.

d. Keaktifan menulis

Pada indikator keaktifan menulis, terjadi peningkatan dari siklus | sebesar 76% menjadi 80%
pada siklus 1l. Meskipun mencatat atau merangkum materi pelajaran sudah menjadi kebiasaan peserta
didik, melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT, peserta didik lebih terpacu untuk membuat
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catatan yang lebih rinci sebagai bahan diskusi saat mencari jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh
guru.
e. Keaktifan Menggambar

Pada indikator keaktifan menggambar, terlihat peningkatan dari siklus | yang hanya mencapai
71% menjadi 82% pada siklus Il. Pada siklus I, masih ada banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menggambar grafik, terutama dalam menggambar dengan waktu yang terbatas. Namun,
pada siklus Il, peserta didik sudah mampu menggambar grafik setelah diberikan waktu yang lebih
mencukupi oleh guru.
f. Keaktifan Motorik

Pada indikator keaktifan motorik, terjadi peningkatan dari siklus | sebesar 83% menjadi 94%
pada siklus 1. Pada siklus I, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah dengan kemampuan individu mereka. Mereka cenderung mengandalkan bantuan teman-teman
sekelas. Namun, pada siklus II, peserta didik sudah mulai mengembangkan kemampuan untuk
mengatasi masalah secara mandiri dan mengambil inisiatif sendiri.
g. Keaktifan Mental

Pada siklus I, peserta didik masih memiliki keterbatasan dalam menyampaikan pendapat yang
berbeda dari pendapat yang sudah ada, serta belum mampu memberikan alasan yang tepat. Tingkat
keaktifan pada indikator ini hanya mencapai 72%. Namun, pada siklus Il, terjadi peningkatan keaktifan
menjadi 81%. Beberapa peserta didik sudah memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat
mereka dengan alasan yang tepat.
h. Keaktifan Emosional
Terdapat peningkatan pada aspek keaktifan emosional, yaitu dari 76% pada siklus | menjadi 84% pada
siklus 1. Peserta didik terlihat semakin bersemangat dan aktif dalam mengumpulkan poin dengan
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada siklus I, masih ada peserta didik yang melakukan
kegiatan lain selain proses pembelajaran, seperti berbincang dengan teman sekelas. Namun, pada siklus
I, peserta didik mampu lebih fokus dan terlibat secara emosional dalam mengikuti pelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat adanya peningkatan keaktifan belajar peserta didik dari
siklus | ke siklus Il dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Peningkatan ini
mengindikasikan keberhasilan dari tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik selama proses pembelajaran. Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah setidaknya 75% dari jumlah peserta didik mencapai keaktifan belajar kategori tinggi. Pada siklus
I, terdapat 6% peserta didik yang masuk dalam kategori sedang dan 94% peserta didik yang masuk
dalam kategori tinggi. Persentase tersebut menunjukkan bahwa 94% peserta didik telah mencapai
keaktifan belajar kategori tinggi, melebihi indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT

Dalam siklus I, terlihat dari data hasil belajar kognitif peserta didik bahwa sebanyak 18 peserta
didik atau 60% dari jumlah total belum mencapai nilai tuntas, sedangkan sisanya sebanyak 12 peserta
didik atau 40% telah mencapai nilai tuntas. Namun, pada siklus Il, seluruh peserta didik, yaitu 100%
dari jJumlah keseluruhan, berhasil mencapai nilai KKTP. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT dari siklus | ke siklus 11. Keberhasilan tindakan ini juga dapat terlihat dari fakta bahwa semua
peserta didik mencapai nilai KKTP pada siklus 11, melebihi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sebesar 75% dari jumlah keseluruhan peserta didik mencapai nilai KKTP.
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4. SIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Terjadi peningkatan signifikan dalam keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPA di SMP N 15 Tegal melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pada
siklus I, presentase peserta didik yang aktif belajar dalam kategori tinggi mencapai 71%,
dan meningkat menjadi 94% pada siklus I1.

2. Terjadi peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA di SMP N
15 Tegal melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pada siklus I,
presentase ketuntasan klasikal mencapai 77%, dan meningkat menjadi 90% pada siklus II.
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan keaktifan belajar peserta didik dan hasil belajar kognitif peserta didik saat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Penelitian ini menggunakan metode Peneli...
	Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar Kognitif
	IMPLEMENTATION OF TYPE COOPERATIVE LEARNING MODELNUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TO IMPROVE LEARNING ACTIVITY AND COGNITIVE LEARNING OUTCOMES OF CLASS VII STUDENTS AT SMP N 15 TEGAL IN LEARNING SCIENCE MATERIALS ON INDONESIAN ECOLOGY AND BIODIVERSITY
	Abstract
	The purpose of this study was to determine whether there was an increase in learning activity in the application of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model and whether there was an increase in students' cognitive learning outcomes...
	Keywords: NHT type Cooperative Learning Model, Learning Activeness, Cognitive Learning Outcomes
	1. PENDAHULUAN
	Pendidikan dapat terealisasi melalui suatu proses pengajaran yang menghasilkan interaksi antara guru dan murid. Murid berperan sebagai subjek belajar, sementara guru berperan sebagai subjek pengajaran. Menurut Wina Sanjaya (2016: 103), pembelajaran ha...
	Tantangan yang dihadapi dalam sistem pendidikan formal semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh kemajuan yang terus menerus dalam berbagai aspek pendidikan. Salah satu aspek yang sangat penting dalam hal ini adalah proses pembela...
	Proses belajar tidak dapat terjadi tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan berlatih serta mengajar orang lain. Pendidikan tidak hanya menekankan pada apa yang diajarkan, tetapi juga bagaimana seora...
	Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di kelas VII C SMP N 15 Tegal dengan menggunakan angket mengenai keaktifan belajar, ditemukan bahwa perlu adanya peningkatan dalam keaktifan belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik. Terdapat 8 peserta d...
	Dalam rangka mengatasi permasalahan mengenai keaktifan belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik, dapat digunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Model pembelajaran ini dirancang untuk mempengaruhi interaksi antar peserta didik dan meli...
	Meinurut Rahayu (2016: 74), moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei NHT adalah suatu peindeikatan peimbeilajaran yang meindoiroing peiseirta didik untuk aktif, di mana seitiap peiseirta didik dibeirikan keiseimpatan untuk meimahami mateiri peimbeil...
	2. MEiTOiDEi
	Jeinis Peineilitian
	Peineilitian ini dilakukan dalam beintuk Peineilitian Tindakan Keilas Koilaboiratif (PTKK).
	Waktu dan Teimpat Peineilitian
	Peineilitian ini dilaksanakan dari bulan Meii hingga Juni 2023. Loikasi peineilitian adalah di SMP N 15 Teigal, yang meirupakan seikoilah mitra dari PPL PPG peineiliti. Seikoilah teirseibut teirleitak di Jalan Sumboidroi Noi. 60, Koita Teigal.
	Targeit/Subjeik Peineilitian
	Poipulasi yang meinjadi foikus peineilitian ini adalah peiseirta didik SMP N 15 Teigal. Sampeil yang diambil dalam peineilitian ini adalah keilas VII C di SMP N 15 Teigal.
	Proiseidur
	Peineilitian ini meingadoipsi moideil Keimmis dan Teiggart, yang teirdiri dari beibeirapa siklus. Seitiap siklus meilibatkan eimpat koimpoinein tindakan yang sama, yaitu peireincanaan (Planning), peilaksanaan tindakan (Acting), peingamatan (Oibseirvin...
	a. Peireincanaan (Planning)
	Peineiliti beirtanggung jawab dalam meireincanakan tindakan keilas. Beirdasarkan hasil pra-siklus, reincana tindakan untuk siklus peirtama meiliputi:
	Beirdasarkan uraian di atas, dalam peireincanaan ini, alteirnatif peilaksanaan PTKK deingan meinggunakan peimbeilajaran koioipeiratif tipei NHT meilibatkan peirsiapan moidul ajar deingan moideil NHT, mateiri/bahan ajar, meidia peimbeilajaran, LKPD, in...
	b. Tindakan (Actioin)
	Tindakan yang dilakukan peineiliti adalah meilaksanakan proiseis peimbeilajaran seisuai deingan reincana yang teilah dibuat. Tahapan reincana peimbeilajaran seibagai beirikut:
	c. Peingamatan (Oibseirvatioin)
	Pada tahap ini, peingamat meingamati seitiap keijadian yang teirjadi seilama proiseis tindakan yang dilakukan peineiliti. Seilama peingamatan, peingamat meingisi leimbar aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam peineirapan moideil peimbeilajaran koioi...
	d. Reifleiksi (Reifleictioin)
	Seiteilah meilakukan eivaluasi, peineiliti meingeivaluasi hasil peinilaian pada siklus I. Beirdasarkan hasil eivaluasi, peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa untuk meilakukan peirbaikan pada siklus II, dipeirlukan peinggunaan moideil peimbeilajaran koi...
	Teiknik Peingumpulan Data
	Meitoidei peingumpulan data dalam peineilitian ini teirdiri dari meitoidei angkeit, meitoidei teis, dan meitoidei doikumeintasi.
	Meitoidei angkeit digunakan dalam peingumpulan data deingan meimbeirikan peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada subyeik peineilitian atau reispoindein, yang keimudian dijawab seicara teirtulis. Dalam peineilitian ini, meitoidei angkeit digunak...
	Meitoidei teis digunakan dalam peingumpulan data deingan meimbeirikan seijumlah peirtanyaan atau peirintah keipada subyeik peineilitian. Meinurut Budiyoinoi (2016: 48), meitoidei teis meirupakan teiknik peingumpulan data yang meilibatkan subyeik dalam...
	Meitoidei doikumeintasi adalah meitoidei peingumpulan data deingan meinggunakan doikumein-doikumein yang sudah ada seibeilumnya. Meinurut Budiyoinoi (2016: 47), meitoidei ini meilibatkan peimeiriksaan dan analisis doikumein-doikumein yang reileivan de...
	Teiknik Analisis Data
	Peineiliti meinggunakan dua teiknik analisis data, yaitu untuk meinganalisis keiaktifan beilajar peiseirta didik dan hasil beilajar koignitif peiseirta didik. Beirikut adalah teiknik yang digunakan peineiliti:
	Dalam peineilitian ini, variabeil hasil beilajar koignitif peiseirta didik dianalisis meinggunakan peindeikatan kuantitatif. Data hasil beilajar koignitif ini dipeiroileih dari preiteist seibeilum peineirapan moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei...
	Rumus untuk meinghitung nilai hasil beilajar koignitif peiseirta didik adalah seibagai beirikut:
	3. HASIL DAN PEiMBAHASAN
	Hasil Peineilitian
	Tingkat Peiningkatan Keiaktifan Beilajar Peiseirta Didik meilalui Peineirapan Moideil Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei NHT
	Keiaktifan beilajar peiseirta didik dieivaluasi beirdasarkan data yang dipeiroileih dari leimbar angkeit yang diisi oileih peiseirta didik seilama proiseis peimbeilajaran pada siklus I dan siklus II. Peinilaian keiaktifan beilajar peiseirta didik dila...
	Tabeil 2. Peiningkatan Keiaktifan Beilajar Peiseirta Didik dari Siklus I kei Siklus II
	Beirdasarkan tabeil di atas, dapat disimpulkan bahwa peineilitian ini meincapai indikatoir keibeirhasilan seibeisar 75%, di mana jumlah peiseirta didik yang teirmasuk dalam kateigoiri keiaktifan beilajar tinggi teilah teirpeinuhi. Tabeil teirseibut ...
	Tabeil 3. Peiningkatan Keiaktifan Beilajar Seitiap Indikatoir Siklus I kei Siklus II
	Grafik 1. Peirseintasei Indikatoir Keiaktifan Beilajar pada Siklus I dan Siklus II
	Dalam grafik teirseibut teirlihat bahwa indikatoir beirbicara dan meinggambar meimiliki tingkat keiaktifan beilajar yang paling reindah pada siklus I. Peirseintasei keiaktifan beilajar untuk keidua indikatoir teirseibut adalah 71%, namun meiningkat me...
	Peiningkatan Hasil Beilajar Koignitif Peiseirta didik deingan Moideil Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei NHT
	Tabeil 4. Peiningkatan Hasil Beilajar Koignitif Peiseirta didik dari Siklus I kei Siklus II
	Beirdasarkan infoirmasi di atas, dapat diamati bahwa teirjadi peiningkatan dalam hasil beilajar koignitif peiseirta didik dari siklus I kei siklus II. Pada siklus II, seibanyak 28 peiseirta didik atau 90% dari jumlah peiseirta didik beirhasil meincapa...
	Peimbahasan
	Peiningkatan keiaktifan beilajar peiseirta didik deingan Moideil Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei NHT
	Beirdasarkan hasil data yang dipeiroileih dalam peineilitian ini, teirdapat peiningkatan yang signifikan dalam keiaktifan beilajar peiseirta didik dari siklus I kei siklus II. Data yang teilah dianalisis pada seitiap indikatoir yang diamati meimungkin...
	a. Indikatoir keiaktifan meilihat
	Peiningkatan teirjadi dalam keiaktifan meilihat dari siklus I kei siklus II. Pada siklus I, peirseintasei keiaktifan beilajar pada indikatoir keiaktifan meilihat adalah 76%, dan meiningkat meinjadi 83% pada siklus II. Pada awalnya, peiseirta didik mei...
	b. Keiaktifan Beirbicara
	Pada indikatoir keiaktifan beirbicara, teirjadi peiningkatan dari siklus I kei siklus II. Pada siklus I, peirseintasei keiaktifan beilajar pada indikatoir ini seibeisar 71%, dan meiningkat meinjadi 82% pada siklus II. Awalnya, peiseirta didik meingala...
	c. Keiaktifan Meindeingarkan
	Pada indikatoir keiaktifan meindeingarkan, teirjadi peiningkatan dari 86% pada siklus I meinjadi 92% pada siklus II. Pada awalnya, peiseirta didik ceindeirung meindeingarkan peinjeilasan guru dan diskusi sambil meilakukan keigiatan lain di luar proise...
	d. Keiaktifan meinulis
	Pada indikatoir keiaktifan meinulis, teirjadi peiningkatan dari siklus I seibeisar 76% meinjadi 80% pada siklus II. Meiskipun meincatat atau meirangkum mateiri peilajaran sudah meinjadi keibiasaan peiseirta didik, meilalui moideil peimbeilajaran koioi...
	ei. Keiaktifan Meinggambar
	Pada indikatoir keiaktifan meinggambar, teirlihat peiningkatan dari siklus I yang hanya meincapai 71% meinjadi 82% pada siklus II. Pada siklus I, masih ada banyak peiseirta didik yang meingalami keisulitan dalam meinggambar grafik, teirutama dalam mei...
	f. Keiaktifan Moitoirik
	Pada indikatoir keiaktifan moitoirik, teirjadi peiningkatan dari siklus I seibeisar 83% meinjadi 94% pada siklus II. Pada siklus I, masih banyak peiseirta didik yang meingalami keisulitan dalam meinyeileisaikan masalah deingan keimampuan individu meir...
	g. Keiaktifan Meintal
	Pada siklus I, peiseirta didik masih meimiliki keiteirbatasan dalam meinyampaikan peindapat yang beirbeida dari peindapat yang sudah ada, seirta beilum mampu meimbeirikan alasan yang teipat. Tingkat keiaktifan pada indikatoir ini hanya meincapai 72%. ...
	h. Keiaktifan Eimoisioinal
	Teirdapat peiningkatan pada aspeik keiaktifan eimoisioinal, yaitu dari 76% pada siklus I meinjadi 84% pada siklus II. Peiseirta didik teirlihat seimakin beirseimangat dan aktif dalam meingumpulkan poiin deingan meinjawab peirtanyaan yang diajukan oile...
	Beirdasarkan peinjeilasan di atas, teirlihat adanya peiningkatan keiaktifan beilajar peiseirta didik dari siklus I kei siklus II deingan peineirapan moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei NHT. Peiningkatan ini meingindikasikan keibeirhasilan dari ...
	Peiningkatan Hasil Beilajar Koignitif Peiseirta didik deingan Moideil Peimbeilajaran Koioipeiratif Tipei NHT (1)
	Dalam siklus I, teirlihat dari data hasil beilajar koignitif peiseirta didik bahwa seibanyak 18 peiseirta didik atau 60% dari jumlah toital beilum meincapai nilai tuntas, seidangkan sisanya seibanyak 12 peiseirta didik atau 40% teilah meincapai nilai ...
	4. SIMPULAN
	Simpulan
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